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Investasi merupakan modal yang dapat mendongkrak Negara 
berkembang menjadi negara maju. Investasi pada berbagai sektor akan 
dapat mempercepat pembangunan dan akhirnya dapat meningkatkan 
tingkat kesejahteraan serta laju pertumbuhan ekonomi. Propinsi Jawa 
Timur merupakan salah satu propinsi yang berpotensi di Indonesia, 
sehingga bila investasi di Jawa Timur meningkat maka akan meningkatkan 
kesejahteraan masyarakatnya. Berdasarkan data-data tersebut maka 
investasi akan dapat meningkatkan PDRB yang juga akan meningkatkan 
kesejahteraan serta pertumbuhan di masing-masing kabupaten. 
Daerah yang diteliti adalah Kabupaten Gresik, Sidoarjo dan 
Pasuruan dengan jangka waktu antara tahun 2004 sampai 2008. data yang 
digunakan antara lain nilai investasi, PDRB per kapita dan laju 
pertumbuhan ekonomi. Penelitian ini menggunakan analisa Indeks 
Williamson (IW) dan analisa tipologi daerah.  
 Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 1) dengan analisa IW di 
Kabupaten Gresik ternyata investasi bermanfaat terhadap pendapatan per 
kapita tapi tidak bermanfaat bagi pertumbuhan ekonomi, 2) dengan 
analisis IW di Kabupaten Sidoarjo ternyata investasi bermanfaat terhadap 
pendapatan per kapita tapi kurang bermanfaat bagi pertumbuhan ekonomi, 
3) dengan analisis IW di Kabupaten Pasuruan ternyata investasi tidak 
dapat bermanfaat terhadap kesejahteraan masyarakat tapi mempunyai 
manfaat dengan pertumbuhan ekonomi, 4) dengan analisa tipe daerah 
Kabupaten Gresik termasuk tipe daerah yang potensi dan sejahtera serta 
tumbuh, 5) dengan analisa tipe daerah Kabupaten Sidoarjo termasuk tipe 
daerah yang potensi tapi tidak sejahtera dan tidak tumbuh, 6) dengan 
analisis tipologi daerah Kabupaten Pasuruan termasuk daerah kurang 
potensi tapi sejahtera dan tumbuh. 
 
Kata kunci: Investasi, Tingkat Kesejahteraan, Pertumbuhan Ekonomi. 
 
 
 BAB  I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang 
Investasi merupakan modal untuk pembangunan di negara-negara 
berkembang, dimana investasi ini akan dapat mendongkrak negara-negara 
berkembang menjadi negara maju. Ada beberapa negara berkembang yang 
sukses mengelola investasinya dengan baik sehingga negara tersebut akan 
menuju menjadi negara maju atau negara industri baru seperti Korea 
Selatan, Taiwan, dan sekarang Cina. 
Indonesia yang termasuk dalam negara berkembang sangat 
membutuhkan dana untuk pembangunannya baik yang berasal dari dalam 
negeri maupun dari luar negeri untuk mempertahankan jalannya 
pekonomian. Maka dari itu pemerintah mendorong pengusaha swasta 
untuk meningkatkan investasi di berbagai sektor demikian juga dengan 
investasi dari luar negeri. Selain itu pemerintah juga aktif menggulirkan 
kebijakan pemerintah untuk mempermudah investasi  masuk ke Indonesia. 
Investasi pada berbagai sektor akan dapat mempercepat 
pembangunan di negara-negara berkembang dan akhirnya dapat 
meningkatkan tingkat kesejahteraan. Dalam mengukur tingkat 
kesejahteraan, beberapa ahli ekonomi masih memperbolehkan 
menggunakan pendapatan per kapita. Pendapatan per kapita diukur dari 
 Produk Domestik Bruto (PDB) dibagi dengan jumlah penduduk. Dengan 
pendapatan per kapita yang tinggi maka dapat dipastikan negera ini 
sejahtera. Contoh: Negara Arab Saudi dengan pendapatan per kapita  
sebesar $ 30.000,- per tahun maka dapat diartikan bahwa Arab Saudi lebih 
sejahtera dari Indonesia yang pendapatan per kapitanya  $ 1000,- per 
tahun. 
Propinsi Jawa Timur merupakan salah satu propinsi yang 
berpotensi di Indonesia baik dilihat dari tenaga kerja, potensi bahan baku 
maupun jumlah industrinya, sehingga bila investasi di Jawa Timur 
meningkat maka akan meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya. Pada 
tahun 2004 investasi di Jawa Timur sebesar Rp.7.378.949 juta dan pada 
tahun 2005 sebesar Rp.11.004.757 juta, dengan demikian ada peningkatan 
sebesar 49,1%. Dengan indikasi inilah propinsi Jawa Timur mempunyai 
modal menjadi propinsi yang berpotensi sebagai tujuan investasi. 
Propinsi Jawa Timur mempunyai beberapa kabupaten yang 
memiliki potensi dalam berbagai sektor. Keadaan ini dapat dilihat dari 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) per sektor dimana kontribusi 
yang terbesar terdapat pada sektor industri seperti Kabupaten Gresik, 
Kabupaten Sidoarjo, dan Kabupaten Pasuruan.   
Dalam menciptakan pertumbuhan ekonomi tidak lepas dari 
kebutuhan akan penanaman modal atau investasi, karena investasi adalah 
kebutuhan utama dalam pembangunan yang menghendaki adanya tingkat 
 pertumbuhan. Investasi atau penanaman modal adalah motor suatu 
perekonomian yaitu banyaknya investasi yang direalisasikan di dalam 
suatu negara yang bersangkutan, sedangkan sedikitnya investasi akan 
menunjukkan lambannya laju pertumbuhan ekonomi (Rosyidi 1991 : 10).  
Berdasarkan data-data di atas maka investasi akan dapat 
meningkatkan PDRB yang juga akan meningkatkan kesejahteraan serta 
pertumbuhan di masing-masing kabupaten. 
 
 
1.2. Perumusan Masalah 
 
Berdasarkan penjelasan latar belakang tersebut di atas, maka 
perumusan masalah yang timbul adalah : 
1. Apakah investasi dapat mendorong tingkat kesejahteraan 
masyarakat dengan ukuran pendapatan per kapita ? 
2. Apakah ada pengaruhnya antara investasi dengan pertumbuhan 
ekonomi di Kabupaten Gresik, Sidoarjo, dan Pasuruan ? 
3. Termasuk tipe daerah apakah tiga daerah tersebut (Gresik, 
Sidoarjo, dan Pasuruan) ? 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan latar belakang dan permasalahan yang telah 
dikemukakan oleh peneliti, maka tujuan yang dicapai sehubungan dengan 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
 1. Untuk mengetahui ada dan tidaknya pengaruh investasi dengan 
tingkat kesejahteraan masyarakat di Kabupaten Gresik, Sidoarjo, 
dan Pasuruan. 
2. Untuk mengetahui ada dan tidaknya pengaruh investasi dengan 
tingkat pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Gresik, Sidoarjo, dan 
Pasuruan. 
3. Untuk mengetahui Kabupaten Gresik, Sidoarjo, dan Pasuruan 
termasuk tipe daerah apa dalam berinvestasi dan kesejahteraan  
masyarakatnya. 
 
1.4. Manfaat Penelitian 
 
Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut :  
1. Diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak lain dalam 
memahami masalah-masalah di bidang ekonomi yang berkaitan 
dengan masalah dalam bidang investasi dan kesejahteraan, 
sehingga dapat memberikan sumbangan bagi perkembangan ilmu 
ekonomi. 
2. Sebagai acuan bagi mahasiswa dan koleksi perpustakaan yang 
dapat digunakan untuk membantu memecahkan masalah yang 
berkaitan dengan penelitian dalam bidang investasi. 
 3. Sebagai sarana bagi penulis dalam menambah pengetahuan serta 
wawasan dalam bidang investasi khususnya mengenai investasi di 
Kabupaten Gresik, Sidoarjo, dan Pasuruan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
